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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak, 
profitabilitas, ukuran dan leverage terhadap manajemen laba pada masa pandemi 
covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis regresi linear berganda dengan 
mennggukan software SPSS versi 25. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-
2022. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 sampel data yang 
diperoleh dari website resmi www.idx.co.id. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
profitabilitas dan leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 
laba, sedangkan perencanaan pajak dan leverage tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. 

 

Kata Kunci : Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Leverage, dan Manajemen Laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan perekonomian yang semakin maju dan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat mengakibatkan munculnya banyak lapangan 

pekerjaan baru yang bergerak diberbagai bidang mulai dari sektor ekonomi, 

kesehatan, otomotif maupun bidang jasa. Munculnya lapangan pekerjaan baru 

atau perusahaan baru membuat persaingan antar perusahaan semakin ketat 

terutama dalam hal citra perusahaan, perusahaan berlomba-lomba 

meningkatkan kualitas kinerjanya agar dinilai baik dan memperoleh 

kepercayaan dari para investor maupun masyarakat.  

Kualitas kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan 

perusahaan. Pada umumnya laporan keuangan perusahaan terdiri dari laporan 

perubahan modal, perhitungan laba dan rugi perusahaan, dan laporan 

perubahan posisi keuangan atau neraca. Laporan keuangan dirancang tidak 

hanya untuk kebutuhan intern perusahaan namun juga untuk kebutuhan 

ekstern perusahaan terutama bagi manajer perusahaan, investor perusahaan, 

kreditor dan masyarakat (para calon investor perusahaan). Laporan laba rugi 

perusahaan merupakan salah satu laporan keuangan perusahaan yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja serta kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan usahanya.  
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Pada umumnya, para investor melihat laporan laba dan rugi perusahaan 

untuk menilai prospek perusahaan tersebut untuk kedepannya apakah investasi 

yang mereka tanamkan dapat berkembang dengan baik atau tidak. Kreditor 

melihat laporan keuangan perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menyelesaiakan kewajibannya sedangkan masyarakat (calon investor) 

melihat laporan keuangan perusahaan untuk menilai apakah perusahaan itu 

layak untuk dijadikan tempat berinvestasi untuk beberapa waktu kedepan. 

Pembuatan laporan keuangan tidak terlepas dari campur tangan seorang 

manajer. Manajer memiliki potensi untuk melakukan berbagai macam cara 

agar kualitas laporan keuangan perusahaannya terlihat baik dan 

menguntungkan bagi investor, salah satu cara manajer untuk mencapai 

tujuannya itu adalah dengan melakukan praktik manajemen laba. Manajemen 

laba adalah suatu tindakan yang perlu diketahui untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai manfaat net income bagi para investor, kreditur, 

maupun pemangku kebutuhan lainnya. Namun, para manajer banyak 

melakukan manajemen laba untuk kepentingan perusahaan maupun personal. 

Praktik manajemen laba yang dilakukan  berupa melaporkan laporan 

keuangannya dengan menggelembungkan jumlah laba perusahaan atau 

melaporkan jumlah laba tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. Masalah ini 

timbul karena adanya pemisahan antar kepemilikan dan pengendalian 

perusahaan, hal ini membuat timbulnya konflik kepentingan antara 

manajemen dengan pemegang saham. 
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Manajer memiliki kewajiban untuk memaksimalkan jumlah laba demi 

kesejahteraan para investor namun manajer juga menginginkan kesejahteraan 

pribadi mereka. Terjadinya praktik manajemen laba ini berawal dari masalah 

keagenan karena adanya perbedaan kepentingan antara manajemen sebagai 

pengelola perusahaan dan para pemegang saham. 

Kasus praktik manajemen laba di Indonesia terjadi pada PT  KAI 

(Persero), PT Kimia arma Tbk (KAEF), PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

(GIAA), PT Asuransi Jiwasraya (Persero), PT Indofarma Tbk (INAF), PT 

Hanson International Tbk (MYRX), dan PT Envy Technologies Indonesia Tbk 

Sandria (2021). Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan pelanggaran 

standar akuntansi dan regulasi terkait dengan menyajikan laporan laba rugi 

dan asset tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya atau bisa disebut 

dengan memanipulasi laporan keuangan atau manajemen laba.  

Kasus PT. Kimia Farma Tbk (KAEF) menjadi salah satu contoh kasus 

manajemen laba di Indonesia. Kimia Farma yang kini menjadi anak usaha PT 

Bio Farma (Persero)  mencatatkan saham perdana untuk publik (IPO) pada 4 

Juli 2001 atau 22 tahun silam. Namun pada laporan keuangan audit 31 

Desember 2001, manajemen emiten farmasi pelat merah ini melaporkan 

perolehan laba bersih sebesar Rp 132 miliar yang diaudit oleh Hans 

Tuanakotta & Mustofa (HTM). Akan tetapi, Kementrian BUMN dan Badan 

Pengawas Pasar Modal (Bapepam, kini OJK) menilai bahwa laba bersih 

tersebut terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa. Alhasil diptuskan 

untuk melaksanakan audit ulang pada 3 Oktober 2002 terhadap laporan 



 
 

4 
 

keuangan Kimia Farma 2001 disajikan kembali (restated) karena telah 

ditemukan kesalahan yang mendasar. Dalam laporan keuangan yang baru 

ternyata laba perusahaan hanya Rp 99,56 miliar lebih rendah Rp 32,6 miliar 

atau berkurang 24,7% dari laba awal yang dilaporkan. Kesalahan itu timbul 

pada unit Industri Bahan Baku yaitu kesalahan berupa overstated penjualan 

sebesar Rp 2,7 miliar, pada unit Logistik Sentral berupa overstated persediaan 

barang sebesar Rp 23,9 miliar, pada unit Pedagang Besar Farmasi berupa 

overstated persediaan sebesar Rp 8,1 miliar dan overstated penjualan sebesar 

Rp 10,7 miliar (www.cnbcindonesia.com, 2021). 

Kaus yang sama juga pernah terjadi pada PT Indofarma Tbk. Berdasarkan 

pemeriksaan  Bapepam menemukan bukti diantaranya, nilai Barang Dalam 

Proses dinilai lebih tinggi dari nilai yang seharusnya (ovestated) dalam 

penyajian nilai persediaan barang dalam proses pada tahun buku 2001 sebesar 

Rp 28,87 miliar. Akibatnya harga pokok penjualan mengalami understated 

dan laba bersih mengalami overstated dengan nilai yang sama 

(www.cnbcindonesia.com, 2021). 

Berdasarkan kasus diatas membuktikan bahwa manajemen laba 

merupakan suatu tindakan yang timbul karena adanya konflik kepentingan 

antara pihak manajemen dan investor atau pemilik dimana masing-masing 

berusaha untuk mencapai tujuan yang mereka miliki. 

Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sub sektor 
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farmasi dan kimia pada masa pandemi covid-19 karena perusahaan 

manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi 

barang jadi, dimana pasti akun yang dimiliki atau digunakan perusahaan lebih 

banyak dibandingkan dengan perusahaan dagang ataupun jasa. Proses 

produksi yang saling berkaitan dan tiada henti serta banyaknya akun yang 

digunakan tidak menutup kemungkinan bagi manajer melakukan praktik 

manajemen laba apalagi dimasa pandemi covid-19 perekonomian Indonesia 

mengalami krisis. Seorang manajer akan melakukan berbagai cara agar kinerja 

perusahaannya dinilai baik oleh para investor, kreditor dan pemangku 

kepentingan lainnya walaupun sebenarnya keadaan perusahaan terdampak 

oleh krisis perekonomian. Selain itu karena, Menurut Sigit dalam 

pressrelease.id mengungkapkan, industri farmasi merupakan salah satu sektor 

yang memiliki kinerja gemilang dan memberikan kontribusi signifikan bagi 

perekonomian nasional. Pada triwulan I tahun 2019, industri farmasi, produk 

obat kimia dan obat tradisional mampu tumbuh hingga 8,12 persen atau 

melampaui pertumbuhan ekonomi di angka 5,07 persen. 

Faktor yang mempengaruhi manajemen laba salah satunya adalah 

perencanaan pajak. Menurut Hidayat (2013), perencanaan pajak adalah 

langkah awal dalam manajemen pajak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 

dan penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis 

tindakan penghematan yang akan dilakukan. Pada umumnya penekanan 

perencanaan pajak (tax planning) adalah untuk meminimumkan kewajiban 

pajak. Berdasarkan penelitian Yuniati (2018) menunjukkan bahwa secara 
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simultan perencanaan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, artinya perusahaan manufaktur mengindikasikan bahwa perusahaan 

tersebut melakukan perencanaan pajak sebagai upaya meminimalkan 

pembayaran pajak yang harus dibayar kepada pemerintah karena dengan total 

aktiva yang besar dapat berdampak pada laba yang tinggi sehingga perusahaan 

manufaktur pada saat membayar pajak juga dengan jumlah yang tinggi. 

Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2019) memperoleh hasil 

bahwa perencanaan pajak tidak dapat mempengaruhi perusahaan dalam 

melakukan manajemen laba. 

Selain perencanaan pajak, faktor lain yang mempengaruhi tindakan 

manajemen laba adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage. Pada 

penelitian Idayati (2020) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba, artinya semakin tinggi nilai profitabilitas 

maka semakin tinggi pula tingkat manajemen laba. Sedangkan pada penetian 

yang dilakukan Tunjung (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.  Suryani 

(2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, yang artinya 

semakin besar ukuran perusahaan maka kemungkinan untuk melakukan 

praktik manajemen laba semakin tinggi. Lain halnya dengan penelitian yang 

dilakukan Anindya et al. (2020) mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Tunjung (2019) dalam 
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penelitiannya mengatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba, namun hasil yang berbeda dikemukakan oleh Febria (2020) 

yang mengatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali 

mengenai variabel – variabel yang dianggap mempengaruhi manajemen laba 

serta menambah beberapa variabel baru dari jurnal maupun artikel yang ada. 

Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Perencanaan  Pajak, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan  Leverage 

Terhadap Manajemen Laba Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi  Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi Dan Kimia Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dihadapi dapat 

dirumuskan sebagau berikut : 

1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba ? 

4.  Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

orang-orang yang membaca penelitian ini terutama yang membutuhkan 

informasi mengenai manajemen laba dan hasil yang diperoleh juga dapat 

dijadikan sebagai referensi maupun acuan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk meneliti hal yang sama seperti dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Akademik 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh 

perencanaan pajak, profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage terhadap 

manajemen laba. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan 

referensi di penelitian selanjutnya sebagai penambah informasi. 
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b) Bagi Mahasiswa  

Manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa dari penelitian ini adalah 

mahasiswa dapat memberikan informasi mengenai pengaruh perencanaan 

pajak, profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen 

laba. 

c) Bagi Pembaca / Penelitian selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi pembaca dan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya yang mengambil topik pembahasan tentang pengaruh 

perencanaan pajak, profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage terhadap 

manajemen laba. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Teori Agensi ( Agency Theory ) 

Menurut Jensen dan Meckling, (1976) menyatakan bahwa “hubungan 

keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemegang 

saham (principal). Hubungan tersebut seringkali menimbulkan adanya 

masalah antara manajer dengan pemegang saham. Konflik yang terjadi 

karena ulah manusia merupakan makhluk ekonomi yang memiliki sifat 

mementingkan kepentingannya sendiri. Manajer dan pemegang saham 

memiliki perbedaan tujuan serta masing- masing menginginkan tujuannya 

terpenuhi, akibatnya yaitu muncul konflik kepentingan. Manajer akan 

menginginkan adanya pemberian insentif atau kompensasi yang sebesar-

besarnya atas kinerja yang telah dilakukan dalam perusahaan, sedangkan 

para pemegang saham lebih menginginkan pengembalian yang besar 

secepatnya dari investasi yang sudah ditanamkan”. Menurut Eisenhardt 

(1989) dalam teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat manusia, yaitu: 

(1) manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest); (2) 

manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa yang akan 

datang (bounded rationality); dan (3) manusia menghindari risiko (risk 

averse). Berdasarkan asumsi tersebut manajer sebagai manusia akan 

mengutamakan kepentingannya. Teori keagenen muncul sebagai upaya 
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untuk memahami dan memecahkan masalah yang ada saat 

ketidakseimbangan informasi pada saat kontrak dilakukan. Kontrak yang 

dimaksud adalah kontrak antara prinsipal dengan agen. Teori ini dapat 

terjadi jika pihak prinsipal tidak memiliki informasi yang lebih dari pihak 

agen dan terjadi perebadan kepentingan, maka akan timbul agent problem 

dimana agen diuntungkan dengan melakukan tindakan tersebut dan pihak 

principal dirugikan. 

2. Manajemen Laba  

Manajemen laba merupakan suatu kondisi dimana manajemen 

melakukan intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi 

pihak eksternal sehingga dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan 

laba (Schipper, 1989). Healy dan Wahlen (1999) menyatakan bahwa 

earnings management terjadi ketika manajemen menggunakan keputusan 

tertentu dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi-transaksi 

yang mengubah laporan keuangan. Hal ini bertujuan untuk menyesatkan 

para pengguna laporan keuangan tentang kondisi kinerja ekonomi 

perusahaan, serta untuk mempengaruhi penghasilan kontraktual yang 

mengendalikan angka akuntansi yang dilaporkan. 

Menurut Mada (2000) Manajemen laba adalah campur tangan 

manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan 

untuk menguntungkan dirinya sendiri. Manajemen laba merupakan salah 

satu faktor yang dapat mengurangi kredi- bilitas laporan keuangan. 

Manajemen laba menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat 
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mengganggu pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba 

hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa rekayasa. Informasi 

akuntansi berguna bagi investor dan kreditor (juga pihak-pihak lain yang 

berke- pentingan dengan perusahaan) untuk menilai suatu perusahaan dan 

untuk mengambil keputusan investasi. Informasi akuntansi yang tidak valid 

dapat menyebabkan investor salah meng- ambil keputusan dan salah 

menanamkan dana. 

Menurut Scott (2015) menyatakan ada beberapa bentuk dalam 

manajemen laba, yaitu : (1) Taking a bath; (2) Income minimization; (3) 

Income maximization; dan (4) Income smoothing. Manajemen laba 

dilakukan dengan cara melaporkan besaran laba yang dimanipulasi kepada 

para pemegang saham yang nantinya hasil perjanjian dapat dipengaruhi 

pada angka – angka akuntansi yang dilaporkan. Menurut Scott (2012) 

melakukan manajemen laba dengan beberapa motivasi, yaitu: (1) 

Perencanaan Bonus; (2) Kontrak Hutang Jangka Panjang; (3) Motivasi 

Politik; (4) Motivasi Pajak; (5) Pergantian CEO; dan (6) Penawaran Saham 

Perdana. 

Menurut Copeland (1968), manajemen laba adalah suatu tindakan 

memaksimumkan atau meminimumkan laba untuk tujuan tertentu. Perilaku 

manajemen laba selalu diasosiasikan dengan perilaku yang negatif karena 

manajemen laba menyebabkan tampilan informasi keuangan tidak 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya (Arthawan dan Wirasedana, 

2018). 
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Berdasarkan pernyataan diatas mengenai pengertian manajemen laba 

dapat disimpulkan bahwa manajemen laba adalah kegiatan memanipulasi 

laporan keuangan dengan menaikkan ataupun menurunkan jumlah laba rugi 

perusahaan untuk kepentingan pribadi manajer agar kinerjanya dinilai baik 

oleh pihak eksternal perusahaan. 

3. Perencanaan Pajak 

Menurut Drs. Mohammad Zain (2003) perencanaan pajak adalah 

merupakan tindakan penstrukturan yang terkenal dengan konskuensi 

potensi pajaknya, yang tekanannya kepada pengendalian setiap transaksi 

yang ada konskuensi pajaknya. Tujuannya adalah bagaimana pengendalian 

tersebut dapat mengefisiensikan jumlah pajak yang akan ditransfer ke 

pemerintah, melalui apa yang disebut sebagai penghindaran pajak (tax 

avoidance) dan bukan penyelundupan pajak (tax evasion) yang merupakan 

tindak pidana fiskal yang tidak akan ditoleransi.  

Menurut Pohan (2017) ada beberapa hal yang memengaruhi perilaku 

wajib pajak untuk meminimumkan kewajiban pembayaran pajak mereka, 

yaitu:  

a. Tingkat kerumitan suatu peraturan  

Semakin rumit peraturan perpajakan, muncul kecenderungan wajib 

pajak untuk menghindarinya karena biaya untuk mematuhinya menjadi 

tinggi.  
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b. Besarnya pajak yang dibayar  

Semakin besar jumlah pajak yang harus dibayar, akan semakin 

besar pula kecenderungan wajib pajak untuk melakukan kecurangan 

dengan cara memperkecil jumlah pembayaran pajaknya. 

c. Biaya untuk negosiasi  

Disengaja atau tidak, kadang-kadang wajib pajak melakukan 

negosiasi dan memberikan uang sogokan kepada fiskus dalam 

pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakannya. Makin tinggi uang 

sogokan yang dibayarkan, semakin kecil pula kecenderungan wajib 

pajak untuk melakukan pelanggaran.  

d.  Risiko deteksi  

Risiko deteksi ini berhubungan dengan tingkat probabilitas apakah 

pelanggaran ketentuan perpajakan ini akan terdeteksi atau tidak. Makin 

rendah risiko terdeteksi, wajib pajak cenderung untuk melakukan 

pelanggaran. Sebaliknya, bila suatu pelanggaran mudah diketahui, 

wajib pajak akan memilih posisi konservatif dengan tidak melanggar 

aturan. 

e. Besarnya denda  

Semakin berat sanksi perpajakan yang bisa dikenakan, maka wajib 

pajak akan cenderung mengambil posisi konservatif dengan tidak 

melanggar ketentuan perpajakan. Sebaliknya makin ringan sanksi atau 

bahkan ketiadaan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan wajib pajak, 

maka kecenderungan untuk melanggar akan lebih besar.  
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f.  Moral masyarakat  

Moral masyarakat akan memberi warna tersendiri dalam 

menentukan kepatuhan dan kesadaran mereka dalam melaksanakan hak 

dan kewajiban perpajakannya. 

Menurut Pohan (2017) ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari 

perencanaan pajak yang dilakukan secara cermat, yaitu :  

1)  Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur 

biaya dapat dikurangi.  

2) Mengatur aliran kas masuk dan keluar, karena dengan perencanaan 

pajak yang matang dapat diperkirakan kebutuhan kas untuk pajak, dan 

menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan dapat menyusun 

anggaran kas secara lebih akurat. 

Menurut Pohan (2017) menyebutkan adanya beberpa modus yang 

biasanya digunakan wajib pajak untuk menghindari pajak yaitu :  

a. Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)  

Adalah  upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara legal dan 

aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan, dimana periode dan teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahankelemahan yang terdapat dalam undang-

undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil 

jumlah pajak yang terutang.  
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b.  Tax Evasion (Penggelapan Pajak)  

Adalah upaya wajib pajak menghindari pajak terutang secara ilegal 

dengan cara menyembunyikan keadaan yang sebenarnya. Cara ini 

tidak aman bagi wajib pajak, karena metode dan teknik yang 

digunakan tidak berada dalam koridor undang-undang dan peraturan 

perpajakan. Cara yang ditempuh berisiko tinggi dan berpotensi dikenai 

sanksi pelanggaran hukum/tindak pidana fiskal, atau kriminal. Oleh 

sebab itu, cara ini tidak direkomendasi untuk diaplikasikan.  

c. Tax Saving (Penghematan Pajak)  

Adalah upaya wajib pajak mengelak utang pajaknya dengan jalan 

menahan diri untuk tidak membeli produk-produk yang ada pajak 

pertambahan nilainya, atau dengan sengaja mengurangi jam kerja atau 

pekerjaan yang dapat dilakukannya sehingga penghasilannya menjadi 

lebih kecil dan dengan demikian terhindar dari pengenaan pajak 

penghasilan yang besar 

4. Profitabilitas 

Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba untuk periode tertentu menggunakan semua kemampuan 

dan sumber daya yang dimilikinya baik dari kegiatan penjualan, 

penggunaan aset, atau penggunaan modal (Hery, 2017). Menurut  Haghighi 

(2015). Profitabilitas yang terus meningkat menunjukkan bahwa keadaan 

perusahaan dalam keadaan yang baik sehingga akan mengurangi keinginan 
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bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. 

Menurut Warren (1999) profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk mendapatkan laba. Kemampuan perusahaan yang 

menggambarkan adanya perolehan yang tinggi dari keuntungan perusahaan 

ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dalam keadaan baik. Didalam 

mendapatkan keuntungan maka perusahaan akan melihat dari jumlah aset, 

penjualan dan modal serta saham teretentu. Rasio profitabilitas dihitung 

menggunakan indikator Return On Asset (ROA). Perusahaan dapat 

dikatakan memiliki peluang besar untuk meningkatkan pertumbuhan jika 

tingkat Return On Asset (ROA) yang dimiliki perusahaan juga tinggi. 

Namun, pertumbuhan perusahaan tidak akan meningkat atau mengalami 

kerugian jika perusahaan perusahaan tidak mendapatkan laba dari total 

aktiva yang telah digunakan. Investor akan tertarik dengan perusahaan yang 

mampu menghasilkan laba yang tinggi karena akan berdampak pada 

tingginya tingkat pengembalian. Ini yang menjadi faktor bagi perusahaan 

agar diminati investor serta manajemen aset perusahaan akan efisien jika 

perusahaan tersebut memiliki tingkat rasio yang tinggi (Febria, 2020) 

Sedangkan, menurut Agustia (2018), bahwa tingkat profitabilitas yang 

tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi tingkat terjadinya manajemen 

laba karena investor cenderung tidak memperhatikan informasi 

profitabilitas yang ada sehingga manajer tidak termotivasi melakukan 

manajemen laba. 
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Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas menurut Sawir (2015) adalah 

sebagai berikut:  

1) Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)  

Gross Profit Margin adalah persentase dari setiap hasil sisa penjualan 

sesudah perusahaan membayar harga pokok penjualan. Semakin tinggi 

marjin laba kotor, maka semakin baik dan secara relatif semakin rendah 

harga pokok barang yang dijual. Rasio ini dapat diformulasikan sebagai 

berikut:  

Gross Profit Margin = Sales – Cost Of Good Sold x 100 

     Sales 

2) Marjin Laba Operasi (Operating Profit Margin)   

Operating Profit Margin  adalah  ukuran persentase dari setiap hasil  

sisa  penjualan sesudah semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi 

kecuali  bunga dan pajak, atau laba bersih yang dihasilkan dari setiap 

rupiah  penjualan. Marjin  laba  operasi  mengukur laba  yang  dihasilkan 

murni dari operasi perusahaan tanpa melihat beban keuangan (bunga) dan 

beban dari pemerintah (pajak).   

Operating Profit Margin = EBIT x 100 

              Sales 

3) Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Net Profit Margin adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa 

penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan pengeluaran, termasuk 

bunga dan pajak.   
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Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak x 100 

    Sales 

4) Hasil Atas Total Asset (Return on Assets)   

Return on Total Assets adalah ukuran keseluruhan keefektifan 

manajemen dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang tersedia disebut 

juga hasil atas investasi.   

Return on Assets = Laba Bersih Setelah Pajak x 100 

    Total Assets 

5) Hasil Atas Ekuitas (Return on Equity)   

Return on Equity adalah ukuran pengembalian yang diperoleh pemilik 

(baik pemegang sahan biasa dan saham istimewa) atas investasi di 

perusahaan. Semakin tinggi pengembalian semakin baik. ROE (Return On 

Equity) sebagai salah satu rasio profitabilitas merupakan indikator yang 

sangat penting bagi para investor. ROE dibutuhkan investor untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih yang 

berkaitan dengan dividen. Pemilihan ROE sebagai proksi dari 

profitabilitas adalah karena dalam ROE ditunjukkan, semakin tinggi ROE 

menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menggunakan modal 

sendiri untuk menghasilkan laba investor yang ditanam pada perusahaan 

Return on Equity dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Return on Equity = Laba Bersih Setelah Pajak x 100 

    Total Equity 
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5. Ukuran Perusahaan 

Menurut Brigham dan Houston (2010) ukuran perusahaan adalah 

ukuran besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai oleh 

total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. 

Sedangkan menurut Hartono (2008) ukuran perusahaan merupakan besar 

kecilnya perusahaan dapat dihitung dengan total aktiva/ besar harta 

perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva. 

Dengan begitu ukuran perusahaan adalah skala dimana perusahaan dapat 

digolongkan dalam ukuran besar atau kecilnya perusahaan tersebut dengan 

mengukur total aktiva, log size, harga pasar saham, dan lain-lain. UU No. 

20 Tahun 2008 menggolongkan ukuran perusahaan ke dalam 4 kategori 

yaitu : 

a. Usaha Mikro  

adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro.  

b. Usaha kecil  

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasi atau menjadi bagian langsung maupun tidak langsung dari 

usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil. 
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c. Usaha menengah 

adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan, dikuasai atau 

menjadi baik yang langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 

atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 

d. Usaha besar  

adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan sejumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 

besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik Negara 

atau Swasta, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di 

Indonesia. Adapun kriteria ukuran perusahaan yang diatur dalam UU 

No. 20 tahun 2008 diuraikan dalam tabel: 

Tabel 2.1  

Kriteria Ukuran Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran 
Perusahaan 

Kriteria 
Aset (Tidak 

termasuk tanah 
dan bangunan) 

Penjualan 
Tahunan 

Usaha Mikro   Maksimal 50 jt Maksimal 300 jt 
Usaha Kecil > 50 jt - 500 jt > 300 jt - 2,5 M 
Usaha 
Menengah > 500 jt - 10 M > 2,5 M - 50 M 
Usaha Besar > 10 M > 50 M 
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6. Leverage 

Menurut Riyanto ( 2016), leverage adalah rasio yang mengukur sejauh 

mana penggunaan utang yang digunakan oleh perusahaan yang 

digambarkan melalui hubungan antara utang perusahaan terhadap modal 

atau aset (Chaniago et al., 2021) 

Rasio leverage merupakan seberapa besar aset dibiayai oleh hutang. 

Menurut penelitian Agustia (2018) Perusahaan yang asetnya banyak 

dibiayai oleh hutang cenderung melakukan manajemen laba untuk 

mengurangi beban bunga, karena leverage berbanding lurus dengan beban 

bunga. Semakin besar rasio leverage berarti semakin tinggi hutang yang 

dimiliki perusahaan. Pendanaan eksternal (hutang) berasal dari dana yang 

diberikan oleh kreditur. Tingkat hutang yang tinggi mengindikasikan resiko 

perusahaan juga tinggi sehingga kreditur akan melihat resiko perusahaan 

tersebut untuk menilai apakah perusahaan mampu melunasi perjanjian 

hutangnya dikemudian hari. Maka tekanan bagi perusahaan akan 

meningkat. Hal ini yang memicu manajer untuk melakukan manajemen 

laba menghindari pelanggaran perjanjian hutang. 

B. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian Suryani (2018) yang berjudul “Pengaruh Tax Planning, 

Beban Pajak Tangguhan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba” 

menyatakan bahwa Tax Planning dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Manajemen Laba, sementara Beban Pajak Tangguhan 

tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Penelitian Udayana (2017) 
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mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba” 

memperoleh hasil bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif dan signifikan pada manajemen laba, hal ini 

berarti semakin meningkatnya kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional maka semakin menurunnya tindakan manajemen laba, ukuran 

perusahaan, leverage, profitabilitas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

positif dan signifikan pada manajemen laba, hal ini berarti semakin tinggi 

ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan pertumbuhan penjualan maka 

semakin meningkatnya tindakan manajemen laba. 

Pada penelitian Lestari (2019) yang berjudul “Pengaruh Perencanaan 

Pajak Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017)” mengatakan 

bahwa hanya free cash flow yang berpengaruh terhadap manajemen laba, 

sementara perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, aset pajak tangguhan 

dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Penelitian dari Anindya et al. (2020) mengenai “Pengaruh Leverage, Sales 

Growth, Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba” 

Penelitian ini menunjukkan leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sementara sales growth 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 

Penelitian Arthawan dan Wirasedana (2018) yang berjudul “Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, Kebijakan Utang Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba” menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 
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dan signifikan terhadap manajemen laba. kebijakan utang berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap manajemen laba. ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian terdahulu yang dijadikan referensi 

pana penelitian ini dapat disimpulkan melalui tabel berikut : 

Tabel 2.2   

Daftar Penelitian Terdahulu 

No Penulis 
dan 

Tahun 

Judul Variabel 
Penelitian 

Hasil 

1 Irsan 
Lubis, 
Suryani 
(2018) 

Pengaruh Tax 
Planning, Beban 
Pajak Tangguhan 
Dan Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Manajemen Laba 

a. Manajemen 
Laba (Y) 

b. Tax 
Planning 
(X1) 

c. Beban Pajak 
Tangguhan 
(X2) 

d. Ukuran 
Perusahaan 
(X3) 

Tax Planning dan 
Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap Manajemen 
Laba, sementara 
Beban Pajak 
Tangguhan tidak 
berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 

2 Anak 
Agung 
Mas 
Ratih 
Astari, I 
Ketut 
Suryanaw
a 
(2017) 

Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Manajemen Laba 

a. Manajemen 
Laba (Y) 

b. Kepemilikan 
Manajerial 
(X1) 

c. Kepemilikan 
Institusional 
(X2) 

d. Ukuran 
Perusahaan 
(X3) 

e. Leverage 
(X4) 

f. Profitabilitas 
(X5) 

Berdasarkan hasil 
penelitian 
menunjukkan bahwa 
kepemilikan 
manajerial dan 
kepemilikan 
institusional 
berpengaruh negatif 
dan signifikan pada 
manajemen laba, hal 
ini berarti semakin 
meningkatnya 
kepemilikan 
manajerial dan 
kepemilikan 
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g. Pertumbuha
n Penjualan 
(X6) 

institusional maka 
semakin menurunnya 
tindakan manajemen 
laba, ukuran 
perusahaan, leverage, 
profitabilitas dan 
pertumbuhan 
penjualan berpengaruh 
positif dan signifikan 
pada manajemen laba, 
hal ini berarti semakin 
tinggi ukuran 
perusahaan, leverage, 
profitabilitas dan 
pertumbuhan 
penjualan maka 
semakin 
meningkatnya 
tindakan manajemen 
laba. 

3 Fatchan 
Achyani, 
Susi 
Lestari  
(2019) 

Pengaruh 
Perencanaan 
Pajak Terhadap 
Manajemen Laba 
(Studi Empiris 
Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2015-2017) 

a. Manajemen 
Laba (Y) 

b. Perencanaan 
Pajak (X1) 

c. Beban Pajak 
Tangguhan 
(X2) 

d. Aset Pajak 
Tangguhan 
(X3) 

e. Kepemilikan 
Manajerial 
(X4) 

f. Free Cash 
Flow (X5) 

Hasil penelitian 
menunjukkan hanya 
Free cash flow yang 
berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba, 
sementara 
Perencanaan Pajak, 
Beban Pajak 
Tangguhan, Aset 
Pajak Tangguhan dan 
Kepemilikan 
Manajerial tidak 
berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 

4 Wina 
Anindya, 
Etna Nur 
Afri 
Yuyetta 
(2020) 

Pengaruh 
Leverage, Sales 
Growth, Ukuran 
Perusahaan Dan 
Profitabilitas 
Terhadap 
Manajemen Laba. 

a. Manajemen 
Laba (Y) 

b. Leverage 
(X1) 

c. Sales 
Growth (X2) 

d. Ukuran 
Perusahaan 
(X3) 

e. Profitabilitas 
(X4) 

Penelitian ini 
menunjukkan 
Leverage, Ukuran 
Perusahaan, dan 
Profitabilitas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Manajemen Laba, 
sementara Sales 
Growth berpengaruh 
positif signifikan 
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terhadap Manajemen 
Laba. 
 

5 Putu 
Teddy 
Arthawan
, I Wayan 
Pradnyant
ha 
Wiraseda
na  
(2018) 

Pengaruh 
Kepemilikan 
Manajerial, 
Kebijakan Utang 
Dan Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Manajemen Laba 

a. Manajemen 
Laba (Y) 

b. Kepemilikan 
Manajerial 
(X1) 

c. Kebijakan 
Utang (X2) 

d. Ukuran 
Perusahaan 
(X3) 

Kepemilikan 
manajerial 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap manajemen 
laba. Kebijakan utang 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap manajemen 
laba. Ukuran 
perusahaan 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap manajemen 
laba. 

 

C. Kerangka Pikir 

Berikut gambaran kerangka pemikiran dari penelitian ini untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

yang digunakan dalam penelitian ini : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Keterangan : 

1. Variabel independen (Variabel bebas atau X) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat dependen (Sugiyono, 2018). 

Variabel Independen pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. X1 : Perencanaan Pajak 

b. X2 : Profitabilitas 

c. X3 : Ukuran Perusahaan 

d. X4 : Leverage 

2. Variabel Dependen (Variabel terikat atau Y) variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). 

Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Manajemen Laba. 

Perencanaan Pajak 
(X1) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Profitabilitas 

(X2) 

Leverage 

(X4) 

Manajemen Laba 

(Y) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. Karena 

sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data 

empirik yang terkumpul (Sugiyono, 2017) 

1. Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

Perencanaan pajak merupakan tindakan yang dilakukan perusahaan 

sebelum melakukan pembayaran pajak yang merupakan biaya bagi perusahaan 

. Dalam teori agensi, perusahaan menginginkan biaya yang ditanggung 

seminimal mungkin untuk memperoleh laba yang maksimal untuk 

memberikan tingkat pengembalian modal yang baik kepada investor, hal 

tersebut juga membuat manajer berupaya untuk maksimalkan jumlah laba 

selain karna tujuan perusahaan untuk memberikan tingkat pengembalian 

modal yang tinggi kepada investor, manajer juga ingin mengejar jumlah bonus 

yang dijanjikan perusahaan jika manajer mencapai target laba yang diberikan. 

Tindakan perencanaan pajak yang dilakukan manager tersebut termasuk ke 

dalam tindakan manajemen laba. 

Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wulanningsih & Sulistyowati, 2022) tentang Pengaruh Perencanaan Pajak, 

Beban Pajak Tangguhan, Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 

memperoleh hasil bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Penelitian Irsan Lubis dan Suryani (2018) 

mengenai Pengaruh Tax Planning, Beban Pajak Tangguhan Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan 
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Industri Barang Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 – 2016) 

memperoleh hasil Tax Planning dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Manajemen Laba. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dikembangkan 

adalah : 

H1 : Perencanaan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 

Manajemen Laba. 

2. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba. 

Profitabilitas merupakan suatu hasil yang diperoleh perusahaan dalam 

menjalankan usahanya. Dalam teori keagenan perusahaan menginginkan 

keuangan perusahaannya memperoleh laba yang besar karna semakin besar 

perolehan laba yang didapat akan membuat para investor tertarik untuk 

menanamkan saham atau modalnya. Sebaliknya jika tingkat profitabilitas 

perusahaan rendah manajer akan melakukan praktik manajemen laba agar 

keuangan perusahaan terlihat memiliki rasio profitabilitas yang baik dan 

manajer juga memperoleh tingkat bonus yang tinggi. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh mengenai 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen 

Laba yang menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba karena menunjukkan hasil signifikan sebesar 0,049.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat dikembangkan 

yaitu : 



 
 

30 
 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 

laba. 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

Dalam teori agensi, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar 

pula biaya keagenan yang dibutuhkan dan dikeluarkan. Perusahaan besar 

memiliki tingkat resiko kebangkrutan yang tinggi apabila perusahaan tidak 

dikelola dengan baik.  

Perusahaan yang mengalami kondisi kebutuhan dana yang meningkat 

akibat pertumbuhan penjualan namun dana yang dimiliki perusahaan sudah 

digunakan semua, maka perusahaan akan membutuhkan tambahan dana dari 

pihak kreditur atau hutang maupun dengan mengeluarkan saham baru. 

Perusahaan besar akan lebih berani mengeluarkan saham baru dibandingan 

perusahaan kecil untuk memenuhi jumlah kebutuhan perusahaan yang 

dimiliki. Kejadian ini membuat manajer termotivasi untuk melakukan 

manajemen laba agar laporan keuangan yang dimiliki perusahaan memiliki 

tingkat laba yang cukup tinggi agar investor tertarik untuk menanamkan 

modalnya dan kreditur juga akan dengan mudah memberikan pinjaman 

tambahan dana bagi perusahaan. Perusahaan besar cenderung berupaya 

melaporkan jumlah laba yang stabil setiap tahunnya karna sebelum 

menanamkan modalnya investor mempertimbangkan kestabilan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan untuk dijadikan jaminan bahwa modal yang 

ditanamkannya dapat berkembang dengan baik. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Suryani (2018) tentang Pengaruh Tax 

Planning, Beban Pajak Tangguhan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Manajemen Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 – 2016) menunjukkan bahwa tax 

planning dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. Penelitian Udayana (2017) mengenai Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Manajemen Laba juga  menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan pada manajemen laba. 

Berdasarkan pada uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah : 

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba 

4. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba. 

Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 

dengan utang. Perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage tinggi artinya 

jumlah hutang yang dimiliki lebih besar dibandingkan dengan jumlah aktiva 

lainnya yang dimiliki. Menurut Watts dan Zimmerman dalam Sulistyanto 

(2008) dalam teori keagenan, semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran 

perjanjian utang yang berbasis akuntansi, lebih memungkinkan manajer 

perusahaan untuk memilih prosedur-prosedur akuntansi yang memindahkan 

laba yang dilaporkan dari periode masa datang ke periode sekarang. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamalita et al. 

(2022) tentang “Pengaruh Firm Size , Leverage , Profitabilitas dan Kebijkan 



 
 

32 
 

Deviden terhadap Manajemen Laba : Studi Kasus Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2019” yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan, leverage, profitabilitas dan kebijakan dividen secara keseluruhan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai signifikansi 

0,024 (ylt; 0,05).Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sari et al., (2021) tentang “Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Kualitas Audit, dan Komite Audit terhadap Manajemen Laba” 

dengan hasil leverage dan komite audit berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba sedangkan profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan yaitu : 

H4 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, 

ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabel independen (bebas) terhadap 

manajemen laba sebagai variabel dependen (terikat). Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear 

berganda dan menggunakan uji asemsi klasik untuk menguji kelayakan dari model 

regresi yang digunaka. Data sampel yang digunakan adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sub sektor farmasi dan 

kimia selama periode 2020-2022. 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian hipotesis dari 

permasalahan yang diangkat mengenai pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, 

ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba pada masa pandemi 

covid-19 yang telah dijelaskan pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan : 

1. Hasil penelitian variabel perencanaan pajak menunjukkan hasil bahwa 

perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

2. Hasil penelitian variabel profitabilitas menunjukkan hasil bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 

3. Hasil penelitian variabel ukuran perusahaan menunjukkan hasil bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. 
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4. Hasil penelitian variabel leverage menunjukkan hasil bahwa leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari sub sektor lain selain sub sektor farmasi dan kimia. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat melakukan pengujian kembali 

dengan periode waktu yang berbeda dan menambah beberapa variabel 

independen lainnya yang dianggap dapat mempengaruhi manajemen laba 

untuk memperkaya penelitian. 
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